Jurnal MATH-UMB.EDU
Vol. 11(3), Tahun 2024

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS
ETNOMATEMATIKA PADA MATERI BANGUN RUANG

Fitriasih Eka Destareiza', Nuryadi?, Supriyanti’
!2pendidikan Matematika, Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Indonesia
3SMP Negeri 1 Sedayu, Indonesia
'fdestareizajam@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang
berbasis etnomatematika dalam pembelajaran matematika pada topik bangun ruang. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk mengevaluasi
kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Sedayu dengan sampel penelitian ini adalah 16 peserta didik kelas
VIID dan 32 peserta didik kelas VIIE SMP Negeri 1 Sedayu. Instrumen yang digunakan yaitu
LKPD berbasis Etnomatematika dan lembar angket respon peserta didik. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu menggunakan model Miles & Huberman. Berdasarkan hasil analisis
kepraktisan, LKPD berbasis Etnomatematika dikatakan praktis ketika rata-rata dari skor
penilaian memenuhi kriteria dengan minimal praktis. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis Etnomatematika yang memuat indikator kemampuan pemecahan masalah pada
materi bangun ruang pada uji coba skala kecil menunjukkan kriteria sangat praktis dengan skor
rata-rata 75,18, kemudian pada uji coba skala besar dikatakan sangat praktis berdasarkan rata-
rata 74,25. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Etnomatematika
untuk materi bangun ruang efektif dalam konteks pembelajaran matematika.
Kata Kunci: LKPD, etnomatematika

Abstract

This study aims to determine the response of students to Ethnomathematics-based LKPD on
space building materials. This type of research is a quantitativ descriptive research used to
measure the practicality of Ethnomathematics-based LKPD. The population used was grade VII
students of SMP Negeri 1 Sedayu with the sample used being 16 students of class VIID and 32
students of class VIIE of SMP Negeri 1 Sedayu. The instruments used are Ethnomathematics-
based LKPD and student response questionnaires. Based on the results of the practicality
analysis, the Ethnomathematics-based LKPD is said to be practical if the average score of the
practicality assessment meets the minimum practical criteria. This study concluded that the use
of Ethnomathematics-based LKPD which contains indicators of problem-solving ability in
space building materials in small-scale trials shows the very practical criterion with an average
score of 75.18, in large-scale trials shows the very practical criterion with an average score of
74.25. Overall, it was obtained that the use of Ethnomathematics-based LKPD in space building
materials was declared to be practically used in mathematics learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah yang  memungkinkan  peserta  didik
sering dianggap sulit dan tidak menarik bagi memahami matematika dengan memasukkan
sebagian besar peserta didik (Murni et al., konteks budaya lokal. (Hamidah et al.,
2023). Salah satu penyebabnya adalah 2023). Faktor utama yang menentukan
pendekatan pembelajaran yang cenderung betapa pentingnya pembelajaran berbasis
abstrak dan kurang mengaitkan konsep budaya dalam pendidikan adalah
matematika dengan konteks keseharian beragamnya budaya peserta didik Indonesia.
(Agnesti & Amelia, 2020). Untuk mengatasi Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa
hal ini, bahan ajar harus dibuat dengan cara kesulitan mengaitkan apa yang mereka
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ketahui tentang matematika di sekolah
dengan di luar sekolah. (Ajmain et al.,
2020). Untuk mencapai tujuan ini,
Dibutuhkan strategi yang menggunakan
etnomatematika untuk mengaitkan
pengetahuan matematika di dunia nyata
dengan pembelajaran matematika pada saat
sekolah. (Harahap & Mujib, 2022).
Etnomatematika adalah studi tentang cara
dalam  budaya  dengan  memaknai,
mengungkapkan, dan mengamalkan konsep-
konsep matematika pada kehidupan sehari-
hari (Putri, 2017). Metode ini dapat
membuat pembelajaran matematika lebih
relevan dan menarik bagi peserta didik
karena menggabungkan kebudayaan lokal
dengan konsep matematika. (Setiana et al.,
2021). Dengan menggunakan konteks
budaya yang dikenal oleh peserta didik,
konsep matematika yang abstrak dapat
dijadikan lebih konkret dan mudah
dimengerti. (Dewita et al., 2019). Dengan
mengadopsi etnomatematika dalam
pengajaran matematika, diharapkan siswa
bisa mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang keterkaitan antara
budaya dan matematika. Selain itu, guru
dapat lebih mudah menyisipkan nilai-nilai
budaya mereka kepada sisw (Hisni et al.,
2022). Salah satu cara untuk menyelesaikan
masalah penerapan etnomatematika adalah

dengan menggunakan perangkat
pembelajaran. Ini  karena  perangkat
pembelajaran memiliki kumpulan

pendukung yang terdiri dari bahan ajar, yang
memastikan bahwa tujuan yang diharapkan
dipenuhi (Apriliyani & Mulyatna, 2021).
Salah satu inovasi dalam media adalah
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dengan
mengimplementasikan etnomatematika
dengan bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas dan kepraktisan pembelajaran
matematika (Silvia & Mulyani, 2019).
LKPD ini dirancang sedemikian rupa untuk
mengaitkan matematika dengan konteks
budaya lokal, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan lebih kontekstual (Laksana et
al., 2021). Dalam hal ini, materi bangun
ruang menjadi salah satu topik yang relevan
untuk dikaji melalui pendekatan
etnomatematika, karena banyak bentuk-
bentuk bangun ruang yang dapat ditemukan
dalam kebudayaan lokal, seperti bangunan
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tradisional, anyaman, dan seni
(Bayazid, 2023).

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji
penerapan LKPD berbasis etnomatematika.
Kepraktisan di sini mencakup kemudahan
penggunaan LKPD oleh peserta didik dan
guru, serta kemampuan LKPD tersebut
dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep bangun ruang
(Subakti et al., 2024). Dengan LKPD
berbasis etnomatematika ini, diharapkan
pembelajaran matematika menjadi lebih
kontekstual, menarik dan mudah dipahami
bagi peserta didik (Febriani et al., 2019).

Penelitian  ini  diharapkan = mampu
memberikan alur yang lebih jelas terkait
penggunaan LKPD berbasis etnomatematika
dalam  pembelajaran  bangun  ruang.
Diharapkan hasilnya akan berkontribusi
pada pengembangan bahan ajar matematika
yang lebih kreatif dan relevan dengan
konteks budaya local (Ardiyanti et al.,
2024). Oleh sebab itu, pembelajaran
matematika dapat menjadi lebih menarik,
kontekstual, dan bermakna bagi peserta
didik. Kemudian, diharapkan penelitian ini
bisa memberikan pemahaman bagi pendidik
dan pengembang kurikulum tentang betapa
pentingnya mengintegrasikan matematika
dan budaya dalam proses pembelajaran
(Suryadi & Jasiah, 2021).

Penelitian  sebelumnya menunjukkan
bahwa LKPD berbasis etnomatematika
efektif untuk pengajaran matematika (Luthfi
& Rakhmawati, 2022). Penelitian terdahulu
juga menyebutkan bahwa LKPD berbasis
Etnomatematika praktis diterapkan pada
pembelajaran matematika dengan materi
bangun datar (Saryantono & Ivana, 2021).
Namun, belum ada penelitian yang melihat
bagaimana peserta didik dalam merespon
LKPD yang berbasis Etnomatematika dalam
materi bangun ruang.

rupa

METODE

Penelitian yang digunakan adalah jenis
deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk
mengukur praktis atau tidaknya LKPD
berbasis Etnomatematika pada materi
bangun ruang. Penelitian ini dilakukan pada
semester ganjil 2023/2024 dengan populasi
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1
Sedayu. Sampel yang digunakan yaitu
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peserta didik kelas VIIE SMP Negeri 1
Sedayu. LKPD berbasis etnomatematika dan
lembar tanya jawab peserta didik adalah alat
yang digunakan. Angket respons terdiri dari
17 pertanyaan yang dibagi kedalam 3 aspek
yaitu desain pembelajaran, operasional, dan
komunikasi visual. Digunakan skala likert
dari 1 hingga 5 untuk menilai kesesuaian
LKPD yang dikembangkan. Pada tahap
awal, data yang dikumpulkan dari angket
kebergunaan digabungkan dan diproses
menggunakan aplikasi Microsoft Excel
untuk menentukan skor total dan kelompok
untuk  setiap elemen yang  diukur.
Selanjutnya, hasil respon angket peserta
didik untuk setiap komponen dievaluasi

dengan menggunakan penilaian rata-rata
yang dihitung melalui rumus berikut:
oY

n

Y =
Keterangan:
Y = Rata-rata skor penilaian kepraktisan
produk
Y; = Skor indikator ke i Dimana i =
1,2,3,....n
n = Total item penilaian
Setelah melakukan perhitungan, akan
dilakukan pemberian klasifikasi
berdasarkann penilaian yang diberikan pada

angket respon peserta didik. Pemberian
klasifikasi berdasarkan Tabel. 1

Tabel 1. Klasifikasi Kriteria Kepraktisan

No Skor Interval Kriteria
1 X > M; + 1,8sb; Sangat Praktis
M[ + 0,6Sbi <X .
2 < M; + 1,8 sb; Praktis
Mi - 0,6Sbi <X .
3 < M, + 0,6sb; Cukup Praktis
M; —1,8sb; < X .
4 < M, — 0,6sb; Kurang Praktis
5 X < M; —18sb; Tidak Praktis

Keterangan:

X= Skor total dari uji kepraktisan
Mi= Mean ideal

sbi= Simpangan baku ideal

Rata-rata ideal (Mi) dan simpangan baku
ideal (sbi) didapatkan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Mi= % (skor maksimum ideal +
skor minimum ideal)
shi= ﬁ (skor maksimum ideal -

skor minimum ideal)
Skor maksimum ideal dan skor minimum
ideal didapatkan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Skor Maksimum ideal =
Jumlah butir kriteria x Skor Tertinggi

Skor Minimun ideal =
Jumlah butir kriteria X Skor Terendah
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Dari hasil analisis kepraktisan, LKPD
berbasis Etnomatematika dikatakan praktis
jika rata-rata skor penilaian kepraktisan
mendapatkan kriteria minimal praktis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seperti apa pendapat peserta
didik mengenai LKPD yang dikembangkan
(Silvia & Mulyani, 2019). Peserta didik
yang terlibat pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII E di SMP Negeri 1
Sedayu. Uji coba skala besar melibatkan 32
peserta didik dari kelas VII E, sementara uji
coba skala kecil melibatkan 16 peserta didik
dari kelas VII D, yang masing-masing
memiliki rata-rata nilai penilaian akhir pada
semester ganjil (PAS) sedang. LKPD
berbasis Etnomatematika dianggap praktis
jika mendapatkan minimal nilai "Praktis".
Oleh karena itu, uji coba skala besar dapat
dilaksanakan. Kriteria kemampuan
pemecahan masalah telah dimasukkan ke
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dalam LKPD. Gambar 2 menunjukkan
tampilan-tampilan LKPD yang dipakai

Oleh

Fit

i A 3 L+ R

LKPD

Lembar Kada Paserta Didik

MATEMATIKA

\o :z:g;kuran Bangun 6"/

BERBASIS
ETNOMATEMATIKA

dalam pembelajaran.

Gambar 3. Proses Kegiatan Pembelajaran

Setelah  peserta  didik  menerima
pembelajaran  melalui LKPD  berbasis
etnomatematika dengan indikator

pemecahan masalah, analisis kepraktisan
dilakukan berdasarkan hasil angket respons
peserta didik yang memuat tiga aspek yaitu

aspek  desain  pembelajaran,  aspek
operasional, dan aspek komunikasi visual
(Amna et al, 2018). Peserta didik

memberikan skor angket dengan ketentuan
berikut.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media

Skor

Kriteria

1

Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Cukup Setuju

Setuju

DB (W

Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 2, LKPD akan
dikatakan praktis saat memenuhi kriteria
“Praktis”. Berdasarkan hasil uji coba skala
kecil yang di wuji oleh 16 responden,
menunjukkan bahwa 12 peserta didik
menilai LKPD berbasis etnomatematika
sebagai sangat praktis, dan 4 peserta didik
menilai sebagai praktis. Hasil uji coba skala
kecil tersebut menyimpulkan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika dinyatakan praktis.
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Selanjutnya, LKPD ini di uji coba pada
skala yang lebih besar untuk memastikan
penggunaannya efektif dan berdasarkan
hasil dari uji coba skala besar yang di uji
oleh 32 responden, didapatkan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika sangat praktis bagi
28 peserta didik dan praktis bagi 4 peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
berbasis etnomatematika sangat praktis.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD berbasis etnomatematika pada materi
bangun ruang dianggap praktis. Dalam uji
coba skala kecil, 12 peserta didik
menyatakan bahwa LKPD ini sangat praktis,
sementara 4 peserta didik memberikan skor
praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran. Pada uji coba skala besar,
LKPD berbasis etnomatematika
mendapatkan skor rata-rata 75,18 dengan
kriteria "Sangat Praktis". LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti ini terbukti
efektif digunakan dalam pembelajaran,
berdasarkan hasil angket dari peserta didik
pada uji coba skala kecil dan besar. Temuan
ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa LKPD berbasis
etnomatematika praktis untuk pembelajaran
matematika (Silvia & Mulyani, 2019; Luthfi
& Rakhmawati, 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian iini yaitu
penggunaan LKPD berbasis Etnomatematika
yang mencakup indikator kemampuan
pemecahan masalah dalam materi bangun
ruang dapat dikatakan "Sangat Praktis"
berdasarkan rata-rata skor 75,18 pada uji
coba skala kecil, dan tetap memenubhi
kriteria "Sangat Praktis" dengan rata-rata
skor 74,25 pada uji coba skala besar. Secara
keseluruhan, telah ditemukan bahwa LKPD
yang berbasis etnomatematika dengan fokus
pada materi bangun ruang dapat diterapkan

secara  efektif dalam  pembelajaran
matematika.  Saran  untuk  penelitian
selanjutnya  adalah  perlu  dilakukan

penelitian dalam skala yang lebih besar
karena perbedaan karakter tiap peserta didik.
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